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menbangun konteks dari  aPa Yang
terkonstruksi melalui teks media Densan
kata lain, upaya untuk memahani makna
(teks) yang dibuat oleh media. l ika
demikian, apakah yang dimaksud dengan
Cara yang pal ing umum untuk
memahami makna adalah bahwa makna
merupakan representasi. Menggambarkan
makna sebagai representasi  adalah
mengatakan bahwa segala bahasa (atau
setiap sistem tanda) selalu merujuk pada
dunia nyata. Biasanya makna selalu meliputi
proses penamaan- Cara kedua adalah
dengan melihat makna secara konseptual,
artinya bahasa yang mengacu pada piliran
di dalam benak kita. Interpretasi atas makna
menjadi berart i  ket ika orang-orang
memahanai kode yang sama yang
memberikan peta umum mengenai makna
atas dunia.
Menurut Grossberg et al. (1998:124)
ada dua domain makna:dunia dan bahasa.
Pada kenyataamya dunia dan bahasa sangat
berhubungan erat, sehingga menjadi tidak
terpisahkan. Makna menSorganisir dunia
manusia. Manusia t inggal dalam dunia
penuh makna. Jika dihubungkan dengan
media, makna yang muncul dari t€ks media
akan membentuk pemahaman pembaca
akan dunia nyata. Namun pemahaman itu
sendiri tidak akan muncul iika tidak ada
interaksi antara pembaca dengan makna
yang ada dalam teks. Agar pemahaman
makna menjadi jelas dan tidak salah arah,
maka perlu dicermati  proses konstruksi
makna yang direpresentasikan oleh teks
berita.
Pada pr insipnya aPa yang
.tilakukan oleh media adalah m€mediasikan
makna. Sehingga proses rrddtdnnfrirS ini
sesungguhnya dapa ! d;lihat sebagai sebuah
proses interaksi antara produser teks, teks
dan p€mbaca teks. Produser teks bisa terdiri
dar i  orang-orang, inst i tusi ,  aturan dan
proses yang memberi  sumbangan Pada
pembentukan teks. Teks meliputi segala
bentuk rnediasi dalam bahasa, suara, imaii
dan rasa. M€dia teks mel iput i ,  buku,
suratkabar,  televisi  dan sebagainya-
Pembaca t€ks mel iput i  segala bentuk
konsumen teks pada segala tahapan
produksi atau penerimaan. Hubungan di
antara ketiga tnsur ini berlangsung secara
simultan dan dalam kont€ks kultural yang
dinamis. Dengan kata Iain,  proses
nedianaki g ini dapat dipahami sebagai
culttlre. Cultloe merupakan konteks dari
makna yang ada dan dinamika yang
menst imulasi  produksi dan diseminasi
makna baru (Lewis, 2002:3). Dengan kata
lain, segala aktivitas produksi makna ini -
ter lepas dari  media atau proses yang
diterapkan - berada dalam sebuah kerangka
konseptual,  yakni s iSnif ikansi atau
pembuatan makna. Pada penel i t ian
semiot ik,  misalnya, anal isa siSnif ikansi
dilakukan dengan m€r€dusir semua praktek
komunikasi ke dalam unit mereka yang
paling mendasar: tanda fsrSn). Dalamsistem
penandaan fsanrtn'8), tanda diPilih dan
dikombinasikan dengan tanda lain melalui
cara yang analogis atau seruPa dengan
pemil ihan akan kata dan kombinasinya
dalam katimat dan paragraf datam bahasa
tertulis (Cunningham and buner,1997: 31'l).
Teks dan Konteks
Pemahaman klasi lal  bahwa teks
hanya identik dengan tulisan a tau kata telah
bergeser ke pernahaman yang lebih luas.
Teks pada dasarnya dan secara mutlak
terkait erat dengan plaktek sosial, proses
institusional, aktivitas politik dan ekonomi.
Makna dari  teks t idak dapat dipandang
beridiri sendiri dari penSaruh dan kinerja
kultur tempatdimana teks itu muncul.
Teks bisa sajadalam t'€ntuk tulisan,
pidato, gambar, musik atau segala bentuk
simbol lainnya (Lehtonen, 2000r73). Intinya
adalah simbol-simbol ini t€rorganisasikan
dan ada kombinasi  s imbol ik yang
didefinisikan dengan jelas. Pesan, informasi
atau berita (teks) yang disamPaikan oleh
sebuah media t idak akan lepas dar i
konteksnya. Artinya proses rekonstruksi
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resan akan dipengaruhi oleh berbagai
15pek, seperti situasi sosial politik. Menurut
-hwaites et at .  (2002),  teks selalu
:ikonstruksi secara sosial agar memiliki
rakna tertentu dan untuk mencapai tujuan
?rtentu (seperti pemb€ntukan identitas atau
-nciptaan 
kesan).
Pada masa Orde Baru, media massa
:ian berhati-hati dalam memberitakan isu-
. tu pol i t ik yang berhubungan dengan
:'.merintah. Kritik pun harus disampaikan
::ngan metode pelaporan tertutup, sopan
:an melalui  puj ian.  Sehingga Publ ik
: :untut untuk membaca makna terslatatau
::a yang tidak dimljs oleh media untuk
: .mahami kontcks ber i ta yang
:Jampaikan oleh media massa. Pada era
-.:irmasi/ media massa kadangkala harus
:.::hadapan dengan massa Partai poiitik
: : :u tokoh pol i t ik tertentu j ika mereka
: !rasa pemeberitaan oleh media massa
: :nggap tidak sesuai dengan kcinginan
.:reka. Hal ini mau tidak mau membuat
: :d ia massa t idak bebas ni la i .  Ada
t: .ent ingan la in yang akhirnya
::mpengaruhi proses pelaPoran beri ta
i :pada publ ik.  Bisa jadi  pemberi taan
-rrang 
calon presiden dari partai tert€ntu
r :h sebuah stasiun televisi cukup dominan
: rarenakan calon presid€n tersebut
:-rin iiiki saham yang dom inan Pada stasiun
: i  levis i  yang bersangkutan. Dengan
::mikian, untuk memahami teks dari Pesan
:ng disampaikan oleh media massa,
. :mbaca harus kr i t is  dengan mel ihat
.  : . teksnya dari  berbagai aspek.
Keterkaitan t€ks dan konteks dapat
: : r la jar i  rnclalui  beragam cara,  sama
-: ' ! r t i  mempelajar i  munculn)a berbagai
- : .s Melalui  pemahanan in i ,  konsep
. : i tek5'  dapat dipahami mengandung
::-ekanan mcndalam pada aktivitas PU blik.
" rteks nrengacu pada fakta bahlr'a nakna
:: :rm teks beri ta diciptakan t idak hanya di
: .  rnr akt iv i tas yang secara tradisional
i  : .ggap m€nproduksi makna 
- 
teks l isan
: ' r . r l is,  audiovisual 
-  
tapi  juga dalarn
.,rer ima teks. Iadi  ada pr insip interaksi
dengan teks. Konteks melipu ti semua situasi
dan hal yang berada di  luar teks dan
mempengaruhi pemakaian bahasa, seperti
partisipan dalam bahasa, situasi dimana teks
tersebut diproduk5i ,  fungsi  yang
dimaksudkan dari  representasi  teks, dan
sebagainya.
Berkaitan dengankontels pala ahli
bahasa terdahulu menganalisIs kalimat di
luar teks. Arti atau makna dari kalin]at (tels)
sebenarnya barulah dapat dikatakan bcnar
bila kita mengetahui siapa pembicarania
dan pendengarnya. Oleh karenanya para
ahli bahasa menganalisis kalimat dengan
menganalisis konteksnya terlebrh dahultl
Seiring dengan perkembangan pemikiran
cl t l t  ral  studies o/,rcdta, konteks pun
dipahami dalam pengertian yang lebih luas.
Bisa saja kondisi  sosial ,  pol i t ik atau
bdckSTorlrd darijurnalis yang menulis berita
danvisi misi irutitrsi media massj nrenjadi
pedoman bagi jurnal is dalam menul is
sebuah beri ta.  Pemahaman lebih detai l
mengenai faktor yang menpengaruhi
penulisan sebuah teks, dapat dilihat dalam
Shoemaker dan Reese (1996).
Sosiologi M€dia
Pendekatan la in yang l€bih
sistematis adalah pendekatan studi media
yang pada prinsipnya juga bcrbasis pada
c | turc|  studits o/ rrcdtd. Upaya untuk
memahami bagaimana teks media
dikonstruksi ,  faktor-faktor apa yang
memp€ngaruhi konstruksi  teks media,
mengapa media merepresentasikan sebuah
pe.istiwa melalui perspL'ktif tert.'ntu dan
kepentingan apa yang clibawanya dikenal
dengan ist i lah sosiologi media Ist i lah ini
ser intkal i  d igu nakan untuk mel ihat
pengaruh sosial  atau pol i t ik pada teks
mecl ia Studi in i  berkcmbang dari  David
Mannin8 tlrrilr i ,r trodr k t)ry u,otk a'i ttu idea
of ttlttkrt]lcrs t)f ttdia,rdssd8ds pada tahun
1950 dan penielasan Warren Breed tentang
bagaimana jurnal is m€ntadi t€rsosial isasi
akan pekerjaan mereka pada tahun 1955.
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Dalam hubungannya denSan upaya
m€mahami teks media, ada tiga keranSka
berpikir k tis dari beragam pendekatan
mengenai pengaruh atas konstruksi teks
media ekotlomi politik, otganisssi dnn kl tural .
Pendekatan ekonomi politik menekankan
bahwa proses rekonstruksi  teks media
merupakan hasi l  interaksi  k€tuatan,
kekuatan ekonomi danpolitik di luar media.
Pendekatan ini melihatsistem regulasiyang
mengatur faktor-faktor seperti kepemilikan,
kepemilikan multi media, kompetisi dan
monoPli ,  s iaran swasta/ kontrol  atas
kuantitas dan isi dari iklan (Newbold etal.,
2002:34). Bisa jadi mereka yang m€miliki
modal atas media dapatmempolitisir media
yang bersangkutan untuk membentuk opini
publ ik posi t i f  atas si  pemil ik modal.
Pendekatan ini berasal dari pemikiran Karl
Marr (dikenal dengan aliran Marxisme)
yang menyatakan bahwa ada hubungan
antara kepemil ikan dan is i  kul tural
produksi m€dia. O entasi makna sebuah
teks bisa diarahkan sesuai dengan mereka
yang memiliki kekuasaan dari segi ekonomi
atau politik. Pendekatan ekonomi politik
Marxisme m€ngkritik pemikiran liberal
yang menyatakan bahwa pertukaran ide
secara bebas dapat berlangsunS dalam
kondi!i dominasi kelas.
Sebagai sebuah p€ndekatan yang
berasal .lari masyarakat kapitalis lnggris,
media umumnya merupakan perusahaan
swasta yang terkonsentrasi  di  tangan
kelompok minori tas dari  populasi .  Int i
pendekatan ekonomi politik bahwa media
yang diproduksi oleh perusahaan swasta ini
terpenSaruhi s€demikian rupa (politisasi)
untuk melayani kepent ingan kelompok
minori tas yang berkuasa ini  d€ngan cara
mereproduksi ide, nilai dan cara melihat
dunia sebagai baSian dari proses dimana
masyarakat dapat nereproduksi dir inya
(Mc Nan,1999)
Pendekatan pemahaman teks
mcdia yang k€dua yakni  pendekatan
organisasi. Pendekatan ini menolak adanya
faktor-faktor €konomi politik dalam poses
produksi teks media. Pendekatan ini
memfokuskan pada mel ihat teks media
sebagai hasil dari interaksi beragam anggota
institusi media (kultur profesional) dan
struktur yang mempengaruhi proses
konstruksi  teks media, sepert i  et ika
objektivitar bentuk t €dta, tekanan deadline,
dan elemen rut in Iainnya dari  praktek
jurnalisme dalam institusi media massa.
Dengan demikian, mengapa isu tertentu
direpresentasikan sed€mikian rupa harus
dilihatdarisistem ke4a yang ada di institusi
media yang bisa meliputi norma, nilai atau
rutinitas yang berlaku.
Pendekatan kultural menerangkan
bahwa t€ks media merupakan sebuah
interaksi  yang kompleks antara faktor
ekonomi politik dan organisasi. Pertanyaan
utama dari  pendekatan ini  adalah
'BaSaimana teks dikonstruksi  sehinSga
memiliki kekuatan makna?'. Pada era post
Marxisl pendekatan cultural studies lebih
memb€rikan perhatian pada sumban8an
pemikiran yang disampajkan oteh aliran
antropologi sosial .  P€ndekatan ini
menekankan keberagaman cara dimana
teknologi media digunakan dalam keluarga,
konteks sosial dan kultural yang berbeda,
serta keberagaman makna yang
disimpulkanoleh p€mbaca dari media yanS
mereka konsumsi.  Cultural  studies lebih
perhat ian pada kont€ks cul ture, t radisi ,
kelompok dan keluarga yang disebut oleh
Radway (Dalam Nelvbold et al., 2002:39)
sebaSai komunitas'interpretatif yang nilai
bersamanya mempengaruhi bagaimana
orang memaknai melalui .itual interaksi,
persepsi dan percakapan.
Dalam hubunSannya dengan
rnedia, bisa jadi  pada beberapa kasus
penSaruh internal inst i tusi  media lebih
besar daripada faktor ekonomi politjk atau
kebalikannya. Menurut Mc Nair (1999:34),
pendekatan ini memfokuskan bukan pada
siapayang memiliki media, tapi bagaimana
media diposisikan t'erhubu ngan dengan elit
kekuasaan di  dalanl  masyarakat.
Pendekatan ini  mel ihat sumber 'b ias'  di
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.i lekshral Pehahman Akad€mis
r:\'rngan ekstemal institusi media massa,
-:  
- :1tga teks t idak hanya m€ruPakan
-.-:ah fungsi kepemilikan, atau praktek
rt  ntual iurnal ist ik,  tapi  meruPakan
:: : ! r ls i  antara inst i tusi  media, sumber
:E'.:. dan institusi sosial lainnya. Curran
. : l  (1982) menjelaskan, para ahl i
: i -Jekatan kultural  berasumsi bahwa
^: {enang jurnal is relat i f  otonom atau
-:epen. len dalam inst i tusi  media.
: rporan peristiwa mereka dipengaruhi
E: lsu ideologis dan kultural - baik tersirat
:::m rutinitas berita, disalurkan melalui
- 
-rber, dimediasikan melalui pengaruh
::ir, atau diserap dari iklim oPini yang
:: irnan 
- 
daripada suPervisi hirarkis dan
.:xdal i .  l {a l  in j  menunjukkan bahwa
-:\)rdinatatau aktor politik madinal daPat
r:nciptakan agenda beri ta dan
-:nlpengaruhi 
debat publ ik.  Teriadi
:':gulatan opini, di luar institusi nedia,
,. hrk mendapatkan akses.
Seacara umum, pendekatan
,- l tural  lebih opt imis daripada kedua
r:ndekatan sebelumnya karena
:€nyiratkan'perubahan dalam st iuktur
. :kuasaan, dan dalam area persaingan
: rmana media di temPatkan, daPat
-engarah 
pada disediakannya ruanS bagi
:"rnyataan yanS bertentangan denSan
.. lompok dominan'
:€knik Analisis Data
Menurut Newbold etai . ,  penel ihan
. Jalitatiaberdasar pada tradisi interPretatif
ing menegaskan bahwa tidak ada yang
.rmanya realitas sosial objektif, m€lainkan
-.al i tas tersebut meruPakan sebuah
.onstruksi sosial dan kultural yang hanya
rapat didckat i ,  tapi  t idak pernah
.epenuhnya bisa diraih (2002,59). Penelitian
.ual i tat i f  berhubungan dengan atr ibusi
:nakna, bagaimana dunia sosial diproduksi,
lijalani dan diinterpretasi. Oleh karena itu,
:nstrumen pengumPulan datanYa Pun
neksibel dan sensitifterhadap konteks sosial
l imana data diproduksi.
Sebagai baSian dari  penel i t ian
kualitatif, analisis data dalam penelitian
analisis tekstual sangat berganhrng pada
kompleksitas, konteks dan detail dari teks
yang merepresentasikan sebuah j  su.
Kesimpulan di lakukan dalam bentuk
deskripsi konsisten m€ngenai bagaimana
sesuatu bekerja,  bukannya hi tungan
matemahs. S€cara sedeihana Proses analisis
tekstual terhadap teks dilakukan dengan
menanyakan beberapa pertanyaan int i
seperti dibaivah ini (www.weber.uesd.edu/
'ib!Jhcr^!!\9!!.h!al 21 Maret 2004):
Tujuan: Mengapa institusi m€dia menulis
beri ta ini? Respon apa yang
diharapkan da nrdrc,r.e? Untuk
menjawab Pertanyaan ini ,
dikembangkan daf tar beberapa
tujuan yang memungkinkan.
Kemudian teks direvi l :w.
ldent i f ikasi  bukt i  yang bisa
ditemukan didalam teks yang
mcndukung tujuan yanS
dikembangkan. Barulah kemudian
dikembangkan agenda inst i tusj
media dalam menyusun teks dan
identifikasi bukti spesiaik di dalam
teks yang dapat digunakan unruk
mempertahankan Sambaran
agenda inst i tusi  media selaku
penyusun teks.
P€nulis: Apa yang diketihui mengenai Iatar
belakang, kepr ibadian dan
perspekt i f  sosio kul tural
(kepent ingan) inst i tusi  media?
Apa bisa di temukan bult inya di
dalam teks? Dalam hal ini yang
perlu dilakukan adalah menyusun
prcf i l  umum dari  karakter,  lata.
bela kang d an kepen rinSan institusj
media. Kemudian review tcks dan
idcnt i f ikasi  bukt i  spesif ik yang
mendukung prof i l  yang disusun.
Akhirnya, susunlah prof i l  revisi
yang mengacu pada bukti sP€sifik
didalam teks.
' - ' r l ln 'u l .  Furr ldq.V' lLr"  \ 'nr"2 \11 A;u\ tu :1]
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A dience:Siapa target a die'l.e dari t€ks?
Mengapa a d,errre tertentu tertarik
pada teks (beri ta) yanS di tul is
institusi media? Dalam menjawab
pertanyaan ini, perlu diidentifikasi
satu atau lebih target sasaran dad
Dalam memahami berita (teks),
perlu dianalisis mengapa institusi media
merepresentasikan sebuah isu dengan
persepktif tertentu. Faktor-faktor politik,
sosial dan lainapa sajayangmempengaruhi
kebijakan institusi media dalam melaporkan
sebuah isu. Menurut Bernstein (dalam
Newbold et al .  2002),  representasi
merupakan sebuah proses dimana tanda
dan simbol diciptakan untuk menyarnpai-
kan makna-makna tertentu.
Analisis Tekstual dalam Praktik
Berikut ini akan diberikan contoh
bagaimana melakukan analisis tekstual atas
sebuah bedta. Adapun be ta yang dianalsis
diambil dad pemberitaan Kompas Cyber
Media atas kampanye Megawati
Soekarnoputri sebaSai kandidat presiden.
Selanjutnya, pemberitaan ini akan coba
dibandingkan dengan pemberitaan yang
dilakukan oleh lfie, rrslrdl,ar Onii e untuk
mendapatkan Sambaran persamaan dan
perbedaan yang dimunculkan oleh kedua
institusi media dalam merepresentasikan
sebuah isu,
Megawati: Pilih Capres dengrn Mata
Hati
Calon presiden (capres) Megawati
Soekarnoputr i  minta rakyat untuk
membuka mata hat i  sehinSSa t idak
salah memil ih capres dan
cawapres pada Pemilu 5Juli nanti.
Ket ika berkampanye di  Iapangan
umum MataYam, Nusa Tenggara Barat
(NTB), Sabtu, di  hadapan r ibuan
pendukungnya, Megawati  yanS
berpasangan dengan KH Hasyim
Muzadi mengatakan, kalau iakyat
telah m€mbuka mata hatinya, maka
rakyat akan memil ih menurut hat i
nuraninya. Untuk bisa memilih capres
dan cawapres, maka rakyat harus
memiliki kartu pemilih, dan bagi yang
belum memil ik i  kartu segera
meng!rus ke rukun tetangga (RT) dan
rukun warsa (Rw).
prose9
pengident i f  ikasian, di ie laskan
mengapa 4!rdie,rcc tertentu tetarik
pada teks. Kemudian, teks
direview. Apakah ada bukti yang
mendukung proses ident i f  ikasi
yang di lakukan. Akhirnya,
kembangkan deskripsi dari target
sasaran teks,
Teknik: Sarana apa yang digunakan oleh
penul is untuk membujuk atau
memPensaruhi Pembaca?
Pert imbanBkan t€knik-teknik
sepert i  anekdot,  kut ipan ahl i ,
statistik, bahasa figlratif (metafora,
simbol isme, kiasan).  juga
perhatikan tiga bentuk petsuasil
ethos (kredibi l i tas),  pathos
(emosi), dan logos (alasan).
Konteks:Kapan dan dimana teks ditulis?
Apa tema umum dan tund saat Eks
ditul isArt inya, dalam konteks
sosial, politik dan kultural seperti
apa saat teks ini ditulis. Susunlan
beberapa konteks politik saat teks
ditul is.  Dalam merespon
pertanyaan di atas, peneliti hanrs
mengacu Pada b€beraPa tema dan
trend umum. Kemudian teview
teks dan .ar i  bukt i  sPesif ik
pendukung.
Upaya untuk meniawab
pertanyaan-pertanyaan di atas memunS-
kinkan penel i t i  memahami teks dar i
sejumlah perspektif yang b€rb€da. Melalui
teknik ini ,  penel i t i  dapat membedakan
elemen int i  dan dinamika teks. Dengan
m€lakukan analisis terhadap dua atau lebih
teks dan membandingkan hasilnya, peneliti
dapat menSident i f ikasi  Persamaan dan
perbedaannya.
teks. Dalam
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:  r : ruan informasi dalam hitungan iam
:, bahkan menit menjadi hal yang tidak
:. - :ndarkan, sementara jad$'al kampanye
:.-  lumlah caPr€s cawaPres yang
hpoih,  n id,r .J:n banv.k' : - .ampanye begitu Padat dan nyak.
: :k menutup kemungkinan Kompas
: :€r Media kesul i tan untuk menginm
I 
.  
. : raNannya ke semua kampanye capres
i  i  . . rpres yang terus berpindah pjndah
I 
-pat.  
Hal  in i  berdampak pada
i : :rnakannya item berita da ri kantor b€rita
1 
- . . r . .nal  'Antafa'  yang kemudian di tul is
I 
..q sesuai dengan karakteristik Konlpas
s rer Mect ia.  Dua i tem beri ta di  atas,
5 
- ninya, adalah it€m berita yang didapat
g : : ' :  kantor ber i ta nasional 'Antaia'  yang
a :udian diolah ulang. FIal  in i  b iasa
n : :;ukan oleh institusi media ketika tidak
:: ]1l l ihan presiden dan wapres
-iarang 
ini tidak lagi dilakukan oieh
:.ggota legislatil tetapi langsung oleh
:ri\ at, untuk itu pada Pemilu nanti
::ar memilih pasangan Megawati dan
:':arYim, sehingga bisa melanjutkan
.-rhagai program pembangunan.
:€bab segala program pembangunan
:ral dapatdilaksanakan dalam waktu
!rngkat,  t€tapi harus berkelanjutan
::rnasuk dalam menuntaskan
:'.nduduk miskin," katanya.
\1.gawati  dan fombongan selesai
:renyampaikan pidato pol i t iknya,
trngsung turun dari  mimba! untuk
:lelanjl'tkan p€rjalanan ke Kupang,
l i :  I  untuk maksud yang sama.
Kompas Cyber Media, 12l 06/ 2004)
Dari item beritadiatas, terlihat bah$'a
'  
- i :as 
Cyber lv ledia t idak melakukan
. :  ; is yang mendalam terhadap beri ta
.  :  di tul isnya. Tidak ada upaya untuk
r.-banSun konieks,  misalnya ket ika
:: .es tertentu berbicara isu koruPsi,
- 
u d ian dihu bungkan d engan track record
::es tersebut terhadap isu korupsi yang
: rngkat. Ada beberapa argumen yang
.: digunakan untuk menjelaskan hal ini.
-::,rr, karakteristik media onlinc dimana
memunSkinkan bagi inst i tusi  media
tersebut untuk mengirimkan wartawannya.
Menurut Prayudi (2003r84, kondisi
ini bisa disebabkan karena situasi lokasi
peliputan, L?nsordlip, fasilitas komunikasi
yang tidak layak yang tidak memunSkinkan
pengiriman berita. Selain itu institusimedia
massa harus menyiapkan dana finansial
yang t idak sediki t  kalao harus mel iput
semua aktivitas capies dan cawapres di
berbagai daerah. Impl ikasi  dar i  semua
situasi ini, menurutAllen danSeaton (1999)
yang melakukan penel i t ian pel iputan
perang dan representasi kekerasan etnis di
Africa, adalah berita s€ringka li disampaikan
dengan fokus yang sempit atau 'hanbar'
sabagaimana halnya pada kasus
pemberitaan kampanye capres cawapres
yang dimuat di Kompas Cyber Media.
KedI ' /n,  pada pr insipnya Kompas
Cybcr Media sengaia berposisi  sebaSai
pihak netral dcngan memberitakan aktivitas
capres.awapres apa adanya. Ketika dalam
aktivitas kampanye tersebut rnemang tidak
ada program yang coba ditawarkan oleh
capres cawapres, maka Pembaca se€ara
kr i t is diharapkan untuk bisa memahami
makna di  bal ik ber i ta yang terkesan
'hambar' tersebut. Artinya bahwa capres




Pe mi lu Presidon. Caya pemberi iaan
Kompas Cyber Media ini  pal in8 t idak
berhubungan dengan visi  Kompas yaitu
'Ikut MembangunSaling Pengertian Dalam
Masyarakat Majemuk' yang merepr€s€n-
tasikan keinginan Kompas untuk
memediasikan ha.apan dan as p i rasi
masyaratat s€bagai bagian dari  proses
pendidikan yanS rnerangsang krcat iv i tas
(Kompas Booklel) .  I Ial  in i  mewujud dalarn
gaya jurnalisme Kompas yang tidak terbuka
dan t idak kr i t is ,  namun sesungguhnya
c{iserahkan pada pembaca Kompas Cyber
Medja yang sudah d;anggap cerdas untuk
memahanl i  makna tersirat  dar i  b€r i ta yang
ditul is. ' Ier lcbih lagi  karakter ist ik media
online sebagai media interaktif menuntut
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Pe:ni l ihan presiden dan wapres
sekarang ini tidak lagi dilakukan oleh
anggota legislatif, t€tapi langsung oleh
rakyat, untuk itu pada Pemilu nanti
agar memilihpasangan Megawati dan
Hasyim, sehingga bisa melanjutkan
berbagai program pembangunan.
"Sebab segala program pembangunan
tidak dapat dilaksanakan dalam waktu
sin8kat, tetapi harus berkelanjutan
termasuk dalam menuntaskan
penduduk miskin," katanya-
Megawati  dan rombongan selesai
m€nyampaikan pidato pol i t iknya,
langsung turun darj mimbar untuk
nelanjutkan pe4alanan ke Kupang,
NTI untuk maksud yang sarna.
(Kompas Cyber Media, 12/ 06/2oo4)
Dari item berita di atas, terlihat bahwa
.rnpas Cyber Media t idak melakukan
: r l is is yang mendalarn terhadap beri ta
i .g di tul isnya. Tidak ada upaya untuk
-:nlbangun 
konteks, misalnya ket ika
:pres tertentu berbicara isu lorupsi,
. : n u d ian dihubungkan dengan tnck recor.l
:pres tercebut terhadap isu koruPsi yang
: ,r angkat. Ada bebcrapa argumen yang
:..a digunakan untuk menjelaskan hal ini.
: .lnDlr, karakteristik media online dirnana
' i :aruan informasi dalarn hi tungan jam
.ru bahkan menit menjadi hal yang tidak
::hindarkan, sem€ntara jadwal kanpanye
::n iumlah capres ca$'apres yang
r:rkampanye begitu padat dan banyak.
- lak menutup kemunSkinan KomPas
::ber Media kesul i tan untuk mengir im
. rrtawannya k€ semua kampanye caPres
:rFapres yanB terus berpindah-pindah
inpat.  Hal  in i  berdampak pada
::+nakannya item berita dari kantor berita
-:s ional 'Antara'  yang kernudian di tul is
-.ang sesuai dengan karakteristik Kompas
.ber Media. Dua i t€m beri ta di  atas,
-rsalnya, adalah item berita yang didapat
:rri kantor berita nasional 'Antara' yang
..n1udian diolah ulang. Hal  in i  b iasa
:. :akukan oleh inst i tusi  media ket ika t idak
memungkinkan bagi inst i tusi  media
tersebut untuk m€ngirimkan wartaivannya.
Menurut Prayudi (2003:84, kondisi
ini bisa disebabkan karena situasi lokasi
peliputan, .ersolsftip, (asilitas komunikasi
yang tidak layak yang tidak memungkinkan
pengiriman berita. Selain itu institusi medja
massa harus menyiapkan dana f inansial
yang t idak sediki t  kalau harus mel iPut
semua aktivitas capres dan cawapres di
berbagai daerah. Impl ikasi  dar i  semua
situasi ini, menurutAllen danSaaton (1999)
yang melakukan penel i t ian pel iputan
perang dan representasi kekerasan etnis di
Africa, adalah berita sernrgkali disampaikan
dengan fokus yang sempit atau 'hambar'
sebagaimana halnya pada kasus
pemberi taan kampanye capres cawapres
yang dimuat di Kompas Cyber Media.
Kedua, pa,Ja pr insipnya Kompas
Cyber Media sengaja berposisi  sebagai
pihak netral dengan memberitakan aktivitas
capres cawapres apa adanya. Ketika dalam
aktivitas kampanye tersebut memang tidak
ada program yang coba ditawarkan oleh
capres cawapres, maka pembaca secara
kr i t is diharapkan unruk bisa memahami
makna di  bal ik ber i ta yanS terk€san
'hambar' tersebut. Artinya bahwa capres
cawapres yang dib€ritakan dari s€gi kualitas
memang tidak .dp,rl'lc untuk dipilih dalam
Pemilu Presiden. Gaya pembe. i taan
Kompas Cyber Media ini  pal ing t idak
berhubt ngan dengan visi  Kompas yajtu
'lkut Membangun Saljng Pengertjan Dalam
Masyarakat Majemuk' yang merepresen-
tasikan keinginan Kompas untuk
memediasikan harapan dan aspirasi
masyarakat sebaSai bagian dari  proses
pendidikan yang rnerangsanS treat iv i tas
(Kompas Booklet) . I Ial  in i  m€wujud dalam
gayajurnalisme Kompas yang tidak terbuka
dan t idak kr i t is,  namun sesungguhnva
dis€rahkan pada pembaca Kompas Cyber
Media yang sudah dianggap cerdas untuk
memahami makna tersirat dari berita yang
ditul is.  Terlebih lagi  karakter ist ik media
onl ine sebagai media i rr terakt i f  menuntut
-rl 
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pengguna m€dia untuk akt i f  dalam
memahami makna.
Minimnya pemberitaan nengenai
isu program mengindikasikan bah\4a
sesungSuhnya capres cawapres yang
berkampanye kurang menyiapkan dir i
dengan program program nyata jika kelak
mereka terpi l ih.  Padahal kampanye
program sangat penting sebagai bagian dari
proses pembelajaran pol i t ik terhadap
masyarakat. Masyarakat sudah seharusnya
tidak lasi dijeiali densan janji-janji yans
untuk meraihnya sangat di luarjangkauan
akal sehat. Proses pencapaian yang logis dari
sebuah program sesungguhnya mengatak
masyarakat berpikir untuk b€rsama-sama
membangun bangsa. Hal ini agaknya masih
belum disadari  oleh pasangan capres
Satu argumen ya g bisa
dikemukakan adalah adanya kekhawatrran
i ika program dimunculkan dalam masa
kampanye dan t idak sesuai dengan
keinginan masyarakat, maka masyarakat
t idak akan memil ih pasangan capres
cawapres tersebut. Hal ini berdampak pada
kampanye yang si fatnya'membodohi '
masyarakat seperti pidato MeSawati pada
sebuah upacara yang mengingat
pencanangan ideologi Pancasi la yang
diusung oleh sang ayah, Ir. Soekarno- Ia
meminta masyarakat untuk memilih yang
paling cantik di antara kandidat presiden
yang ada. MemanS MeSawati adalah satu-
satunya kandidat presiden wanita.  Hal
lainnya adalah kampanye Megawati  di
Lapangan Merdeka Medan tangSal 6 
.luni
2004 yang meminta masyarakat agar
memilih calon presiden yanS ada tahi lalat
di  bagian bibir  sebelah kanan dan
memunculkan isu iender yang tidak tepat
situasi dan kondisinya.
Fenomena menarik justru muncul
pada pemberi taan kampanye capres
cawapres yang dimuatdalam the Australian
Onl ine. Walaupun hanya enam
pemberitaan yanS ditemukan selama kurun
waktu satu bulan satu min8Su ('1 luni - 7
Juli), namun sifat kritis m€dia sanSat kuat
menonjol  dalam pemberi taan yang
b€rhubunSan dengan kampanye capres
cawaPres di Indonesia.
Kalau dianal isa dari  sediki tnya
jumlah item berita menSenai kampany€
capres cawapres yanS dimuat the Australian
Online, hal ini paling tidak berhubungan
dengan satu argumen. Bagi the Aushalian
Onl jne, isu ini  m€rupakan beri ta
intenasionalyang porsinya tentu saja tidak
sebesar berita nasional yang meliputi berita
seputar atau yang berhubungan dengan
Australia. Sehingga nilai berita ( erl's oalue)
dan kelayakan muat suatu berita 0rr?rs
uolni"ess) menjadi pertimbangan utama,
apalagi ketika sebuah isu se(ara ekonomi
politik berdampak pada negara Australia.
MeSawati's Election Pitch for the Poor
BELEAGUERED In.tonesian President
Megawati Sukainoputri outlined her
pol ic ies at a rare press conference
yesterday, optimistically promising to
reduce poverty by 45 per cent, hire
100,000 new teachers every year forfive
years, and create 12.9 million newiobs.
CampaigninS for the luly 5 direct
presid€ntial election offi€ially begins
today, but Ms Megawati got in €arly
ra'ith a media launch featuring a six-
page manifesto on policy.
Flanked by vice-presidential running
mate Hasyim Muzadi and pafty
heavyweights, Ms MeSawati evaded
poinled questions abou t corru ption, her
party's lacklustre showing in the April
elections and the imminent expulsion
of terror ism expert  Sidney Jones.
Instead, she explained that leading
Indon€sia was no easy task.
"Is it easy to manage 220 million people,
who in facthave theirown minds?" she
asked. "To b€ loyal, firmness ofsoul is
needed, to have a good ideology
towards the people and the nation."...
Her program of reaching out tc
ordinary Indonesians is summed up b)
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a remarkably modestquote printed on
.otebooks handed out at the press
.onference: "I am indeed not the best,
:ut I will give the b€st for my beloved
.ountry,  the United RePubl ic of
irilrng at a dais in the forecourt of her
-. i f ic ial  iesidence in Jakarta's most
i \c lusive suburb of Menteng, Ms
\{egawati reflected on the problems of
he. time as president.
' for three yeais,  the lesson I  have
iearned is how easy it is for people to
.ondemn," she said- To resist  this,
Lhat is needed is one's own mental
lrrength, and so this mcansthe Process
1n ihe future wi l l  be to develop a
nat ional mental i ty that can {hoose
b€tleen good and bad."
+veral professional groups helped her
and h€r col leagu€s to develoP the
policies sh€ launched yesterday, she
said. The five areas of employment,
ed uca rion, social prosperity, health and
infrastructure would al l  receive
substant ial  in iect ions of funds,
a.cording to Ms Megawati's vision...
Conservat ively €st imated to cost
bi l l ions of dol lars,  the plans in the
policy contained little detail of where
the funds wouldcomefrom, other than
b! increasing tax receipts.
This would be a difficult task in the
nation rated as the world's sixth most
corrupt by the independent watchdog
Iransparency International.
iThe Austnl ia ' t  Onlut,ot  /06/04)
Pada itcm berita diatas, lhe A sttalia
: :. mengganbarkan MeSawati s€ba8ai
:  : f  presiden yang t idak memil ik i
. : : :b i l i tas yanS lavak untuk mcmimPin
:-,nesia lima tahun le depan. PersPektif
:-: beritaan ini didukung fakta bagaimana
': ;as at i  menghindari  pertanyaan yang
:r: :ubungan dengan korupsi,  kekalahan
:: : tainya pada P€milu 5 Apri l  2004 dan
ri-qusiran anal is teror isme Sydney lones
:ektur ICG). Keluh kesah Megawati
dalam memimpjn Republ ik Indonesia
selama tiga tahun oleh the Australian Online
dianggap bukan m€rupakan karakter
s€orang pemimPin, sehinSSa isu ini
mendapat perhatian yang cukup besar da.i
redaksi.  Sementara Prograin Program
andalan yang dtadikan materi k,ln1Panye
masih ter la lu umum sehingga han)a
mendapat porsi kecil dalam pemberitdan
Kekritisan lle Allsfrclinrr Ot?r,1l misalnva
dapat dicermati  dar i  pernyataan ]-ant
memp€rtanyakan detail sumtH dana, selain
pajak, untuk pembiayaan rencana prograrn
program pembangunan jika MeSawati kelak
terpilih.
Megawati juga direpresentasikan
sebagai ancaman terhadap kebebasan p€rs
dan inlormasi yang direpresentasikan
dengan pemberitaan mengenai pengusiran
sydney Jones dan berbagai kasus yang
berhubungan dengan media massa s€perti
ancaman dan pendeportasian terhadap
reporter Australia. Isu ini dapat dianalisis
dalam item bedta Me&ra'ati thrcat ta lreedont
ofspeech (03/062001).
Perbedaan signif ikan dengan
pemberitaan Kot pas Cyber Media terletak
pada bagaimana the Austral ian Onl ine
secara detai l  memberi takan program-
proSfam capres cawaPres yang Deftarung.
lika Ko"ipas Cyber Mtdn mengandalkan
beri ta iadi  dar i  kantor ber i ta nasional
'A^tara , the Austroliatr Orbrd memtrerikan
kewenangan berita dikembangkan sendiri
oleh korespondennya dengan mengacu
pada kebijakan redaksi dimana sifat kritis
dan analisis mendalam berdasarkan data
menjadi pedoman utama (Prof i l  T/ 'e
AustraLini  O,t l tn. ,  www. theaustra l ian.
.om.au).  Sehingga pembaca sccara kr i t is
dapat meni la i  kredibi l i tas da. i  capres
tertentu malalui program yanS ditawarkan.
Gaya penulisan kritissep€rti ini menjadiciri
khas jurnal isme media massa Austral ia
(negara naju) dimana institusi media bisa
berperan sebagai the t'ourth $t0te seca6
optimal dan masyarakat pun secara kritis
membaca beri ta yang dimuat di  mcdia
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massa. Perdebatan mengenai peran media
rnassa sebagai the fourt} estnfe di Aushalia
berujung pada pernyataan Rupert Murdoch
bahwa media sesungguhnya menjalankan
prinsip pelayanan publik (Cunningham
dan Turn€r,  1997125).  Art inya or ientasi
kepent ingan yang dibawa oleh media
sesungguhnya adalah kepentingan publik,
bukannya kepentingan politisi atau pihak
pihak lainnya.
Singkatnya, pemberi taan yang
dilakukan oleh tlre Arrstraliar O IitE sudah
bisa diklasifikasikan menjalankan fungsi
sebuah pemberi taan. Sementara
pemberitaan yang dilakukan oleh Kompas
Cyber Media, meski s ingkat dan
mengandalkan berita dari kantor berita
nasional 'Antara' ,  beragamnya ber i ta
kampanye menunjukkan upaya Kompas
Cyber Media untuk memberikan
kesempatan yang sama pada semua capres
cawapres dalam pemberi taan. Menurut
Halb€rstam (Dalam Abrar, 195i10), tungsi
utama pemberi taan bukanlah untuk
memperingatkan/ menginstruksikan dan
membuat khalayak tercengang, tetapi
memberi tahu. Setelah memberi tahu,
terserah pada kialayak untuk secara aktif
memanfaatkan berita. Namun demikian,
ketika sebuah b€rita hanya berhenti pada
tataran 'memberitahu' saja, bedta tersebut
tidak b€rmanlaat bagi khalayak, sehingga
perlu diusahakan agar beri ta tersebut
memiliki pengetahuan umum.
Penutup
Kajian anaiisis tektual sebagai bagian
dari pengembanSan teknik analisis yang
berbasis pada paradigma interpretat i f
memang masil tergolong baru di Indonesia.
Meskipun demikian, analisis telstual sangat
membantu untuk lebih kr i t is dalam
mencermati  teks yang dibaca. Art inya,
Pembaca teks media harus mampu
mencermati konteks munculnya sebuah
berita atau teks atau sebaliknya bagaimana
konteks bisa mempengaruhi munculnya
sebuah teks atau beri ta.  Proses yang
interpenetrat i f  in i lah yang kemudian
dikenal dengan terminologl Edianakhg.
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